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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja
pegawai di Kantor Camat Idanotae Kabupaten Nias Selatan. Jenis penelitian yang
digunakan adalah jenis kuantitatif bersifat kausal. Sumber data adalah dari pegawali,
dengan populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 32 orang. Teknik
pengumpulan data adalah instrument penelitian atau angket. Metode analisis data yang
digunakan adalah analisi regresi linear sederhana. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa nilai thiung motivasi kerja 8.234>twubel sebesar 1.697. Penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa ada pengaruh motivasi kerja positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai di
Kantor Camat Idanotae Kabupaten Nias Selatan..

Kata Kunci: Motivasi kerja; kinerja pegawai.

ABSTRACT

The purpose of this study is to find out the effect of work motivation on employee performance in the
Idanotae Camat Office of South Nias Regency. The type of research used is a quantitative type of
causal nature. The data source was from employees, with the population and sample in the study
being 32 people. Data collection techniques are research instruments or questionnaires. The data
analysis method used is a simple linear regression analysis. The results of this study show that the
value of motivation. This research can be concluded that there is a positive and significant influence
on the performance of employees in the Idanotae Camat Office of South Nias Regency.

Keyboard: Motivation; performance of employees

A. PENDAHULUAN pekerjaan yang dapat meningkatkan
Keberhasilan organisasi harkat dan martabatnya, menyediakan

tergantung dari perilaku pegawai untuk sarana  yang  dibutuhkan, memenubhi

dapat mencapai tujuan secara efektif dan harapan, memberikan motivas,

ofisien Suatu  organisasi  harus memberikan kesempatan untuk tumbuh

memperlakukan pegawai secara dan berkembang serta memberikan

manusiawi yaitu dengan menyediakan jaminan  kesehatan  dan  keamanan.

Kondisi tersebut mutlak diperlukan jika
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kebutuhan dan

harapannya terpenuhi tentu akan lebih

karyawan merasa

loyal dalam  mengabdikan  diri
sepenuhnya pada sasaran dan tujuan
organisasi dengan sendirinya, hal ini
akan menambah semangat kerja
sehingga termotivasi untuk bekerja
dengan baik.

Sumber daya manusia atau
pegawai merupakan faktor penting
dalam setiap organisasi baik dalam
pencapaian tujuan  kantor maupun
instansi secara efektif dan efisien. Suatu
organisasi bukan hanya mengharapkan
pegawai yang mampu, cakap, dan
terampil, tetapi yang terpenting mereka
mau bekerja giat dan berkeinginan
untuk mencapai hasil kerja yang
maksimal.  Ciri-ciri pegawai yang
berkualitas memiliki pengetahuan penuh
tentang tugas, tanggung jawab, dan
wewenangnya,  memilikipengetahuan

yang diperlukan, terkait pelaksanaan

tugas secara penuh, mampu
melaksanakan  tugas yang  harus
dilaksanakan karena mempunyai

keahlian/keterampilan, dan bersikap
produktif, inovatif, mau bekerjasama
dengan orang lain, dan sebagainya.
Dengan

adanya  pegawai  yang

berkualitas, sehingga dapat
menyelelesaikan tugasnya sesuai dengan
tujuan organisasi.

Motivasi kerja sebagai suatu
kondisi yang berpengaruh
membangkitkan, mengarahkan, dan
memelihara perilaku yang berhubungan
dengan

lingkungan  kerja.  Setiap
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organisasi selalu menginginkan dapat
mencapai tujuan yang maksimal, tujuan
itu dapat tercapai apabila kinerja
pegawainya baik. Untuk itu organisasi
berusaha memberikan motivasi atau
dorongan kepada pegawai untuk
mempunyai kinerja yang baik dengan
memberikan penghargaan, kesempatan
berprestasi, pekerjaan yang lebih berarti,
keamanan  kerja, dan  kebijakan
Bentuk-bentuk motivasi
diberikan

diantaranya adalah memberikan gaji

perusahaan.
yang selama ini dapat

yang layak, jaminan  kesehatan,
tunjangan dan kondisi kerja yang
kondusif,

promosi dan kesempatan

berkembang untuk pegawai yang
berprestasi serta penghargaan atas
kinerjanya yang baik. Penentuan bentuk
motivasi kerja merupakan masalah

kompleks dalam organisasi, karena
kebutuhan dan keinginan setiap anggota
organisasi berbeda.

Kinerja (prestasi kerja) suatu
hasil kerja secara kualitas dan kuantitas
yang dicapai oleh seseorang pegawai
dalam melaksanakan tugasnya sesuai
dengan tanggung jawab yang diberikan
kepadanya. Kinerja merupakan bentuk
perwujudan kerja yang optimal terhadap
suatu organisasi yang dilakukan oleh
pegawai untuk menunjukkan suatu
prestasi kerjanya, biasanya juga kinerja
sangat erat hubungannya dengan
masalah penilaian kinerja itu sendiri.
Adapun jika kita berbicara mengenai
produktivitas yang menjadi perhatian

utama adalah masalah penilaian kinerja.
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Karena penilaian kinerja merupakan
langkah awal yang sangat penting untuk
menentukan kebijakan organisasi yang
diperlukan dalam meningkatkan kinerja
organisasi secara keseluruhan. Jika
seseorang memiliki sikap loyal terhadap
suatu pekerjaan, tentunya kinerja yang
dihasilkan akan baik dan menghasilkan
penilaian kerja yang baik.

Keterkaitan =~ motivasi  kerja
terhadap kinerja pegawai bahwa peran
motivasi dan kemampuan pada kinerja
yang tinggi dan didukung pula akan
keragaman yang diberikan berupa
produktivitas yang lebih baik. Cara kerja
motivasi dimulai dari seseorang yang
secara sadar mengakui adanya suatu
kebutuhan yang tidak terpuaskan.
Kebutuhan tersebut dapat menciptakan
suatu tujuan dan suatu tindakan yang
diharapkan dapat menjadi sarana untuk
Apabila

kebutuhan akan

mencapai  tujuan. tujuan

tercapai,  maka
terpuaskan, sehingga tindakan yang
sama akan cenderung diulang apabila
kebutuhan serupa muncul. Oleh karena
itu motivasi dapat dikatakan sebagai
bentuk dorongan, dengan tujuan untuk
memberikan semangat yang dapat
meningkatkan suatu kinerja seseorang,
sehingga wuntuk kedepannya dapat
memiliki tingkat kinerja yang tinggi dan
dapat membawa perusahaan atau
organisasi pada suatu tujuan yang baik.
Berdasarkan hasil penelitiani
yang dilakukan oleh peneliti di Kantor
Camat Idanotae bahwa terjadi beberapa

masalah kinerja pegawai. Hal ini dapat
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dijelaskan bahwa kuantitas pekerjaan
pegawai menurun karena kurangnya
insiatif sendiri dalam mengerjakan
yang telah dibebankan

kepadanya, kualitas pekerjaan pegawai

pekerjaan

tidak tepat waktu karena masih ada
pegawai yang kurang taat pada jam
masuk kerja, masih ada pegawai yang
kurang bekerjasama dalam
melaksanakan suatu kegiatan kantor,
kemudian masih ada pegawai yang
kurang taat pada kedisiplinan kerja,
sehingga motivasi pegawai kurang
optimal.

Berdasarkan latar  belakang
masalah tersebut, maka peneliti tertarik
melakukan penelitian yang berjudul
"Pengaruh motivasi kerja terhadap
kinerja pegawai di Kantor Camat

Idanotae Kabupaten Nias Selatan.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis
penelitian kuantitatif bersifat asosiatif.
Populasi dan sampel dalam penelitian
ini adalah pegawai Kantor Camat
Idanotae sebanyak 32 pegawai.

Jenis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data primer yang
dapat di peroleh melalui menyebarkan
kuesioner Kantor

kepada pegawai

Camat Idanotae Kabupaten Nias
Selatan.
Metode

digunakan dalam penelitian ini adalah

analisis data yang
metode analisis regresi linier sederhana.
Dan selanjutnya alat yang digunakan

dalam pengujian instrumen penelitian
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ini adalah menggunakan rumus product

moment.
C. HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Pada penelitian ini, pengujian
asumsi klasik terdiri duabagian yaitu uji
normalitas data dimaksudkan untuk
mengetahui apakah residual yang telah
distandardisasi berdistribusi normal atau
tidak. Uji

adanya heteroskedastisitas berarti ada

heteroskedastisitas  yaitu

varian variabel dalam model yang tidak
sama (konstan). Pada pengujian asumsi
klasik ini dapat dijelaskan bahwa model
regresi bebas dari uji asumsi aklasik dan
telah memenuhi asumsi dasar bahwa
variasi residual sama untuk semua
pengamatan. Uji asumsi klasik yang
digunakan adalah uji normalitas data
dan uji heterokesdastisitas.

Teknik

digunakan adalah tekni analisis regresi

analisis data yang

linier —sederhana berfungsi untuk
mengetahui ada tidaknya pengaruh
antara variabel bebas dengan variabel
terikat. Berdasarkan hasil pengolahan
data penelitian terdapat nilai model
regresi sederhana sehingga dapat dilihat

pada persamaan berikut:

Y=10.716+ 0,553X

Inteprestasi  hasil persamaan

regresi linier sederhana dapat di uraikan

sebagai berikut:

1. Konstanta (a)= 10.716 menunjukkan
nilai kinerja pegawai ketika nilai

motivasi kerja sama dengan nol.
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2. Koefisien regresi motivasi kerja (X1) =
0,553 menunjukkan nilai motivasi
kerja ketika naik 1 satuan maka akan
meningkatkan kinerja pegawai di
Kantor Camat Idanotae Kabupaten
Nias Selatan sebesar 0,553. Hal ini
menunjukkan bahwa

bebas

sangatlah  penting  bagi

peran dari
variabel motivasi  kerja
kinerja
pegawai di Kantor Camat Idanotae

Kabupaten Nias Selatan.

D. PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian

pada skripsi ini, maka peneliti menarik

kesimpulan bahwa ada pengaruh
motivasi kerja secara positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai di
Kantor Camat Idanotae Kabupaten
Nias Selatan, dimana nilai thitung
8.234>nilai twbe sebesar 1.697. Hasil
pengujian hipotesis dapat didukung
oleh nilai regresi Y=10.716+ 0,553X

Peneliti menguraikan beberapa
poin yang menjadi saran pada penelitian
skripsi ini yaitu:

1. Untuk meningkatkan kinerja pegawai
perlu memberikan motivasi kepada
pegawai dalam menciptakan penataan
lingkungan kerja yang baik dan
pimpinan lebih memperhatikan para
bawahannya.

2. Untuk mencapai tujuan organisasi
dalam meningkatkan kinerja pegawai,
maka perlu memberikan motivasi
yang lebih terhadap pegawai seperti

melengkapi fasilitas kantor untuk
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memperlancar  pekerjaan  setiap

pegawai.
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